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ABSTRAK

PENGARUH JENIS YEAST DAN VARIASI TERMPERATUR
LIQUIFAKSI TERHADAP KONSENTRASI BIOETANOL BERBASIS
BIJI SORGUM DENGAN PROSES HIDROLISIS DAN FERMENTASI

Dorie Kartika

Program Studi Teknik Kimia, Fakultas Teknik, Universitas Muhammadiyah
Palembang, Sumatera Selatan.

e-mail : dorie.kartikaa@gmail.com

Sorgum merupakan salah satu tanaman yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan
baku pembuatan bioetanol. Sorgum memiliki biji dengan komposisi pati 73,8%,
yang potensial sebagai bahan baku pembuatan bioetanol. Pati sorgum dapat
dikonversi menjadi bioetanol melalui proses hidrolisis (proses konversi
karbohidrat menjadi glukosa) yang terdiri dari proses liquifaksi dan sakarifikasi
dan dilanjutkan dengan proses fermentasi. Metode hidrolisis dilakukan secara
enzimatis. Pada penelitian ini digunakan enzim alpha amylase dan gluco amylase
dengan variasi jenis yeast meliputi Saccharomyces cerevisiae, Rhizopus oryzae,
Acetobacter xylinum, Mucor sp, dan Aspergilus niger yang divariasikan dengan
temperatur liquifaksi meliputi 80, 85, 90, 95, dan 100oC. Diperoleh yeast paling
optimal adalah Saccharomyces cerevisiae dengan temperatur otimal yaitu 95oC
menghasilkan konsentrasi bioetanol sebesar 4.3% dengan konsentrasi gula awal
yaitu 13.998 g/L. Setelah dilakukan analisa, produk bioetanol yang paling optimal
ini memiliki sifat fisik yaitu densitas 0,783 gr/mL dengan indeks bias 1,3589.

Kata kunci : Bioetanol, hidrolisis, fermentasi, sorgum, saccharomyces cereviceae
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ABSTRACT

THE EFFECT OF YEAST TYPE AND LIQUIFACTION TEMPERATURE
ON THE BIOETHANOL CONCENTRATION RESULTED BY SORGUM

SEEDS WITH HYDROLYSIS AND FERMENTATION PROCESSES

Dorie Kartika

Department of Chemical Engineering, Faculty of Engineering,
Muhammadiyah University Palembang, Sumatera Selatan.

e-mail : dorie.kartikaa@gmail.com

Sorghum is one of the plants that can be used as raw material for making
bioethanol. Sorghum has seeds with a starch composition of 73.8%, which is
potential as a raw material for making bioethanol. Sorghum starch can be converted
into bioethanol through the hydrolysis process (the process of converting
carbohydrates into glucose) which consists of liquefaction and saccharification
processes and is followed by a fermentation process. The hydrolysis method is
carried out enzymatically. In this study alpha amylase and gluco amylase enzymes
were used with various types of yeast including Saccharomyces cerevisiae,
Rhizopus oryzae, Acetobacter xylinum, Mucor sp, and Aspergilus niger which
varied with liquefaction temperatures including 80, 85, 90, 95, and 100oC. Obtained
the most optimal yeast is Saccharomyces cerevisiae with an optimal temperature of
95oC resulting in a bioethanol concentration of 4.3% with an initial sugar
concentration of 13.998 g/L. After analysis, the most optimal bioethanol product has
physical properties, namely the density of 0.783 gr / mL with a refractive index of
1.3589.

Keywords: Bioethanol, hydrolysis, fermentation, sorghum, Saccharomyces
cereviceae
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam kehidupan modren saat ini, energi sudah tidak dapat dipisahkan

dari kehidupan sehari-hari. Pertumbuhan penduduk yang meningkat berdampak

pada peningkatan konsumsi energi. Berbagai aktifitas manusia sangat bergantung

pada ketersediaan sumber daya energi. Pemenuhan kebutuhan energi masih

bergantung pada energi fosil, khususnya minyak bumi. Sumber daya fosil

merupakan sumber daya energi yang tak terbarukan (non reneweable energy)

yang apabila dieksplorasi secara terus menerus akan menipis. Dengan kondisi

yang demikian diperlukan upaya pengembangan energi terbarukan (reneweable

energy) yang jumlahnya tidak terbatas salah satunya seperti bioetanol (Poernomo,

2014). Selain itu, penggunaan Bahan Bakar Minyak (BBM) menimbulkan

permasalah lingkungan seperti ancaman pencemaran udara dan global warming.

Oleh sebab itu, manusia dituntut lebih arif dalam menggunakan energi. Salah satu

upaya yang dilakukan adalah mensubsitusi bensin atau premium dengan bioetanol

(Prihandana et al, 2008).

Seiring dengan menipisnya cadangan energi BBM tersebut, dalam

beberapa dekade terakhir, menjadi penelitian yang menarik untuk mengetahui

potensi dari sumber energi terbarukan. Hal ini sejalan dengan Peraturan Nomor 5

Tahun 2006  dan instruksi Presiden No.1 Tahun 2006 tertanggal 25 Januari 2006,

tentang Kebijakan Energi Nasional untuk mengembangkan sumber energi

alternatif sebagai pengganti bahan bakar minyak (Ilham, 2016).

Adanya krisis energi di dunia telah mendorong para peneliti untuk

mendapatkan bahan bakar alternatif sebagai penggantai bahan bakar yang berasal

dari minyak bumi. Bahan bakar alternatif yang layak dikembangkan adalah bahan

bakar yang bersifat renewable atau terbarukan, ramah lingkungan dan efisien,

khususnya yang berasal dari bahan nabati. Salah satu jenis bahan bakar nabati

yang layak dikembangkan adalah bioetanol, etanol yang diperoleh melalui proses



2

2

fermentasi glukosa menggunakan enzim yang dihasilkan oleh mikroorganisme

Saccharomyces cerevisiae. Bioetanol tersebut merupakan biofuel pengganti

premium ataupun biokerosin (bahan bakar nabati untuk memasak).

Potensi tanaman sorgum digunakan sebagai bahan baku pembuatan

bioetanol sangat besar karena sumber bahan bakunya dapat diambil dari pati, nira,

dan ampas dari sorgum. Sorgum memiliki komposisi pati sebanyak 80,42%

(Suarni, 2004). Dari hasil 4-6 t/ha biji dapat dihasilkan 3,6 ton tepung pati atau

1.800 liter etanol/ha (Marcia et al, 2012). Komposisi pati sorgum tersebut sangat

berpotensi sebagai sumber bahan bakar nabati yaitu bioetanol. Pati sorgum dapat

dikonversi menjadi bioetanol melalui proses hidrolisis dan fermentasi. Sorgum

dipertimbangkan mampu menjadi sumber bahan baku yang bertahan dan dapat di

perbaharui untuk meproduksi bioetanol (Barcelos et al, 2011).

Pada penelitian yang dilakukan Nova Indrayani dkk dengan variabel

temperatur likuifikasi 75oC, 85oC dan 95oC. Untuk temperatur 75oC didapatkan

nilai produktivitas tertinggi pada waktu fermentasi 24 jam yaitu 3% atau 30 g/L.

Pada temperatur 85oC diperoleh nilai produktivitas tertinggi pada waktu 24 jam

yaitu sebesar 5% atau 50 g/L. Sementara itu pada temperatur likuifikasi 95oC

diperoleh produktivitas tertinggi pada konsentrasi etanol sebesar 5% atau 50 g/L

dengan waktu fermentasi 24 jam (Nova Indrayani, 2016).

Penelitian oleh Jhonprimen H.S dkk., tentang pengaruh jenis ragi (yeast)

pada proses fermentasi bioetanol selama waktu 3 hari yaitu menggunakan variabel

pada ragi roti dengan massa berturut-turut 5, 7, l0 gr menghasilkan kadar etanol

yang cenderung meningkat yaitu berturut-turut 13.73%, 19.22%, dan 20.37%.

Pada ragi tape dengan masa berturut-turut 5, 7, l0 gr menghasilkan kadar etanol

yang cenderung meningkat yaitu berturut-turut 18.05%, 19.67%, dan 24.01%

(Jhonprimen H.S dkk, 2017).

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan-permasalahan diatas penulis

tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul “Pengaruh Jenis Yeast dan

Variasi Termperatur Liquifaksi terhadap Konsentrasi Bioetanol Berbasis

Biji Sorgum dengan Proses Hidrolisis dan Fermentasi”.
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1.2 Rumusan Masalah

1. Bagaimana pengaruh temperatur liquifaksi terhadap kadar bioetanol yang

dihasilkan?

2. Bagaimana pengaruh jenis yeast fermentasi terhadap kadar bioetanol yang

dihasilkan?

3. Bagaimana sifat fisik dari bioetanol yang dihasilkan pada kondisi yang

optimum?

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang penulis ingin dicapai dari penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Untuk memproduksi bioetanol dari biji sorgum dengan metode fermentasi.

2. Untuk mengetahui jenis yeast dan temperatur liquifaksi yang optimal dalam

produksi bioetanol.

3. Untuk mengetahui sifat fisik dari bioetanol yang dihasilkan pada kondisi yang

optimum.

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang didapat dari penelitian ini adalah :

1. Mengembangkan ilmu pengetahun serta menambah wawasan tentang

pembuatan bioetanol dari biji sorgum dengan metode fermentasi.

2. Mengatasi permasalahan kebutuhan energi dengan metode pengolahan

sumber daya nabati yang melimpah, murah, dan efektif agar dapat

dimanfaatkan menjadi produk berbasis biji sorgum  menjadi bietanol.

3. Memberikan informasi kepada masyarakat dalam pengembangan energi

terbarukan sebagai solusi energi alternatif pengganti bahan bakar fosil yang

suatu saat dapat habis keberadaannya.
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